[11.METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian adalah SMA Negeri 1 Taang Padang Tahun Pelgjaran

2011/2012. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei 2012.

B. Populas dan Sampel Penelitian

Populas dalam penelitian ini adalah seluruh kelas X semester genap SMA
Negeri 1 Talang Padang Tahun Pelgjaran 2011/2012. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik cluster random sampling. Sampel tersebut adalah
siswa kelas X5 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 25 siswadan

siswa kelas X3 sebagal kelas kontrol yang berjumlah 26 siswa.

C. Desain Pendlitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain pretes-postes
tak ekuivalen. Kelompok eksperimen menggunakan kelas Xs sedangkan
kelompok kontrol menggunakan kelas X3 dengan kondisi yang homogen.
Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan model kooperatif tipe Gl,
sedangkan kelas kontrol menggunakan metode pembelgjaran diskusi.

Kedua kel as tersebut diberikan pretes sebelum proses pembelgaran
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berlangsung. Selanjutnya, setelah proses pembelgjaran diberikan postes
terhadap kedua kel as penelitian tersebut.

Struktur desain dapat digambarkan sebagai berikut:

Kelompok pretes perlakuan postes

| > O]_ » X tOz

v

I > O O,

Keterangan: | = kelompok eksperimen

Il = kelompok kontrol

O, = pretest

O, = postest

X = perlakuan model Gl
Gambar 2. Desain pretes postes tak ekuivalen

D. Prosedur Penedlitian

Penelitian ini terdiri atas duatahap, yaitu prapenelitian dan pelaksanaan
penelitian. Adapun langkah-langkah dari tahap tersebut yaitu sebagal berikut:
1. Prapenditian
Kegiatan yang dilakukan pada prapenelitian sebagai berikut:
1. Membuat surat izin penelitian ke sekolah tempat diadakannya
penelitian.
2. Mengadakan observas ke sekolah tempat diadakannya penelitian
untuk mendapatkan informasi tentang keadaan kelas yang akan diteliti.

3. Menetapkan sampel penelitian kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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4. Membuat perangkat pembelgaran yang terdiri dari Silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP), dan Lembar Kerja Siswa (LKYS)
untuk setiap pertemuan sesuai dengan langkah — langkah model GlI.

5. Membuat instrument penelitian yaitu lembar observas aktivitas siswa
dan perangkat evaluasi yaitu soal pretes/postes disertai jawaban untuk
setiap pertemuan untuk mengukur keterampilan memecahkan masalah
siswa

6. Mengelompokkan siswa secara heterogen berdasarkan kemampuan
akademik, masing-masing kelompok berjumlah 4 orang yang terdiri-
dari 1 orang yang tinggi prestasi belgjarnya, 2 orang yang sedang
prestasi belgjarnya, dan 1 orang yang rendah prestasi belgjarnya.

Masing-masing kelompok memiliki satu ketua kel ompok.

2. Pdaksanaan Pendlitian

Mengadakan kegiatan pembel g aran dengan menggunakan model
pembel gjaran kooperatif tipe Gl untuk kelas eksperimen dan
menggunakan metode pembel gjaran konvensional untuk kelas kontrol
seperti yang digunakan oleh guru biologi di SMA Negeri 1 Talang
padang. Penelitian ini dilaksanakankan sebanyak 2 kali pertemuan.
Pertemuan pertama membahas aktivitas manusia yang berkaitan dengan
kerusakan dan pencemaran lingkungan pertemuan kedua membahas
aktivitas manusia yang berkaitan dengan pelestarian lingkungan.

Langkah-langkah pembel gjaran sebagai berikut :
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A. KéasEksperimen (Pembelajaran Menggunakan Model Gl)

a) Pendahuluan

1)

2)

3)

4)

Siswa diberikan pretes pada pertemuan pertama sebagai
penilaian kemampuan awal siswa.

Mendengarkan penjelasan guru tentang Standar Kompetensi
(SK), Kompetensi Dasar (KD) dan indikator pembelgjaran.
Siswa diberi apersepsi pada pertemuan pertama dengan
menyajikan gambar seseorang yang sedang membuang
sampah ke sungai. Kemudian guru memberikan pertanyaan: “
apakah dampak yang ditimbulkan dari kegiatan yang terlihat
pada gambar? “

Pertemuan ke-2: Menyajikan gambar orang yang sedang
menanam bibit pohon. Kemudian guru memberikan
pertanyaan: “apakah manfaat dari kegiatan yang terlihat pada
gambar? ”

Memberikan motivasi kepada siswa dengan memberikan
penjelasan ” dampak dari kegiatan tersebut adalah dapat
menimbulkan bau tak sedap, banjir, dan terganggunya
keseimbangan ekosistem di sungai.”

Pertemuan ke-2: Memberikan motivasi dengan menjelaskan
kepada siswa” manfaat dari kegiatan tersebut adalah dapat
mencegah terjadinya banjir, menyerap udara kotor, dan

sebagainya.”
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5) Siswamembentuk kelompok masing-masing kel ompok
berjumlah 4 orang dengan 1 orang sebagai ketua kelompok

sesuai dengen petunjuk guru.

b. Kegiatan inti

1) Siswaduduk dalam kel ompoknya masing-masing. Sub topik
yang diinvestigas pada pertemuan pertama yaitu tentang
pencemaran dan kerusakan lingkungan yang melipuiti:
aktivitas manusia yang berkaitandengan pencemaran air,
aktivitas manusia yang berkaitan dengan pencemaran udara,
aktivitas manusia yang berkaitan dengan pencemaran tanah
dan aktivitas manusia yang berkaitan dengan kerusakan hutan.
2) Merencanakan Investigasi
a. Siswamemilih topik yang akan diselidiki sesuai dengan
petunjuk guru

b. Siswadiberi LKK dengan kegiatan investigasi

c. Setiap kelompok merencanakan tugas belgjar dan
menjalankan investigasi kelompok. Guru hanya
mengarahkan.

3) Investigasi Kelompok

a. Siswamengerjakan LKK sesuai kegiatan investigasi
dengan kel ompoknya masing-masing
b. Guru membimbing dan menjadi fasilitator kelompok

belgjar yang mengalami kesulitan
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4) Analisisdan Sintesis
a. Siswamenganalisis dan mensintesis informasi yang
diperoleh dari kerja kelompok
b. Setelah siswa selesai mengerjakan LKK, siswa membuat
ringkasan yang akan dipersentasikan ke depan kelas
5) Presentasi Hasil Akhir
a. Seluruh kelompok di dalam kelas mempersentasikan

topik-topik yang telah disdlidiki

b. Siswa dibantu oleh guru dalam mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya.
¢. Guru memberi kesempatan kepada kel ompok lain untuk

bertanya kepada kelompok yang sedang persentasi

c. Kegiatan Penutup
1) Guru mengevauas tiap kontribusi kelompok terhadap kerja
kelas sebagal suatu keseluruhan
2) Guru bersama-sama siswa, menarik kesimpulan dari
pembelgjaran yang telah mereka lakukan.

3) Guru memberikan lembar soal postes pada akhir pertemuan ke 2

B. KelasKontrol Menggunakan Metode pembelajaran konvensional

a. Pendahuluan

1. Guru membuka pelgaran dengan mengucapkan salam.
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2. Guru membacakan Standar Kompetensi (SK), Kompetensi
Dasar (KD) dan indikator pembelgjaran.

3. Guru memberikan pretes untuk pertemuan pertama sebagai
penilaian kemampuan awal siswa.

4. Siswadiberi apersepsi pada pertemuan pertama dengan
menyajikan gambar seseorang yang sedang membuang
sampah ke sungai. Kemudian guru memberikan pertanyaan:
* apakah dampak yang ditimbulkan dari kegiatan yang
terlihat pada gambar? “

Pertemuan ke-2: Menyajikan gambar orang yang sedang
menanam bibit pohon. Kemudian guru memberikan
pertanyaan: “apakah manfaat dari kegiatan yang terlihat pada
gambar? ”

5. Memberikan motivasi kepada siswa dengan memberikan
penjelasan ” dampak dari kegiatan tersebut adalah dapat
menimbulkan bau tak sedap, banjir, dan terganggunya
keseimbangan ekosistem di sungai.”

Pertemuan ke-2: Memberikan motivasi dengan menjelaskan
kepada siswa” manfaat dari kegiatan tersebut adalah dapat
mencegah terjadinya banjir, menyerap udara kotor, dan

sebagainya.”

b. Kegiatan Inti
1. Guru menygjikan informasi tahap demi tahap mengenai

materi yang ada dibuku panduan belgjar.
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2. Guru membentuk siswa dalam kelompok, siswa
mengerjakan LKK yang dibagikan oleh guru.

3. Guru mengecek apakah siswatelah melakukan tugas
dengan baik, memberi umpan balik

4. Perwakilan kelompok mempresntasikan hasil diskusi
kelompok mereka masing-masing

c. Penutup

1. Guru merefleks pelgjaran yangtelah dibahas.

2. guru bersama sama dengan siswa menyimpulkan materi yang
telah dibahas.

3. Guru mengadakan tes akhir (postes) sebelum mengakhiri

pelgaran pada pertemuan ke 2

E. Jenisdan Teknik Pengambilan Data

Jenis dan teknik pengambilan data pada penelitian ini adalah :

1. JenisData
Jenis data pada penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif.
Data kualitatif berupa aktivitas belgjar siswa dengan mengunakan angket
aktivitas belgjar, dan data kuantitatif adalah kemampuan memecahkan
masal ah siswa yang didapat dari pretes dan postes, pretes diberikan pada
awal pertemuan, dan prostes diberikan pada akhir pertemuan ke-2.
K eterampilan memecahkan masalah ditinjau berdasarkan perbandingan
nilai gain yang dinormalisasi (N-gain), antara kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol. Kemudian nilai gain dari kedua pertemuan dirata-rata.



2. Teknik Pengambilan Data

Teknik pengambilan data pada penelitian ini adalah sebagal berikut:

a) Pretes dan Postes

diberikan adal ah berupa soal essay.

b) Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Tabe 1. Hubungan antara variabel, instrumen, jenis data dan

observasi sesual dengan aspek yang telah ditentukan.

secararinci dapat dilihat padatabel dibawah ini.

Data keterampilan memecahkan masalah berupanilai pretes diambil
padaawal pertemuan pertama. Nilai pretes diambil sebelum

pembel g aran pada setiap kelas baik eksperimen maupun kontrol,
sedangkan nilai postes diambil setelah pembelgaran pertemuan ke-2

pada setiap kelas baik eksperimen maupun kontrol. Bentuk soal yang

Lembar observas aktivitas siswa beris semua aspek kegiatan yang

diamati pada saat proses pembelgaran. Setiap siswa diamati point

Rubrik variabel, sub variabel, indikator, jenis data dan alat ukur data

analisis data
. Jenis data Andlisis
No Variabel Instrumen dan Alat ukur Data
1 | Keterampilan Tes Nominal dan | Uji t
memecahkan Kemampuan | testertulis
masalah siswa | memecahkan
masalah siswa
2 | Aktivitassiswa | Lembar Interval Presentase
selamaproses | observas
pembelgaran aktifitas siswa
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kegiatan yang dilakukan dengan cara memberi tanda (v ) padalembar
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F. Teknik Analisis Data
a). Analisis Data
Data penelitian yang berupanilai pretes, postes, dan skor gain pada
kelompok kontrol dan eksperimen Gain yang dinormalisasi (N-gain)

dapat dihitung dengan formula sebagal berikut:

N-Gain: X-Y x 100
Z-Y

Keterangan : X = nilai postes,
Y =nilai pretes,
Z = skor maksimum
Dan dapat dianalisis menggunakan uji t dengan program SPSS 17,
yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat berupa:
1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dihitung menggunakan uji Lilliefors dengan
menggunakan program SPSS versi 17.
a. Hipotesis
Ho : Sampel berdistribusi normal
H1 : Sampel tidak berdistribusi normal
b. Kiriteriapengujian
TerimaHo jika Lhitung < Ltape atau p-value > 0,05 tolak Ho, untuk

harga yang lainnya (Sudjana, 2002:466).

2. Uji Homogenitas Data
Apabila masing-masing data berdistribusi normal, maka
dilanjutkan dengan uji homogenitas data yang dihitung melalui uji

Barlett dengan menggunakan program SPSS 17.



a. Hipotesis
Ho : Kedua sampel mempunyai varians sama.
H, : Kedua sampel mempunyai varians berbeda.
b. Kriteria Uji
- Jika X2 1t < X ?wp Sehingga Ho diterima
- Jika X2 it > X ? @ Sehingga Ho ditolak

(Pratisto, 2009 : 71).

3. Pengujian Hipotesis
Apabilamasing masing data berdistribusi normal, maka dilanjutkan
uji kesamaan dua varian yang dihitung melalui Software dengan
program SPSS vers 17
a. Uji Kesamaan Dua Rata-rata
1) Hipotesis
Ho : rata-ratanilai kedua sampel sama
H, .rataratanilai kedua sampel berbeda
2) KriteriaUji
Jika—t tavel <t hitung < t taber, Maka Ho diterima
Jikat hitung < -t tabel 8tAU t hitung > t tave Maka Ho ditolak
b. Uji Perbedaan Duarata-rata
1. Hipotesis
Ho = ratarrata nilai pada kelompok eksperimen sama
dengan kelompok kontrol.
H, = rata-rata nilai pada kelompok eksperimen lebih tinggi

dari kelompok control
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2. KriteriaUji :
Jika—t tapet < T hitung < t tapet, Maka Ho diterima
Jikat hitung < -t tabel @&U t hitung > t taber, Maka Ho ditolak
(Pratisto, 2009:18).

G. Mendeskripsikan Keterampilan Memecahkan Masalah

Untuk mendeskripsikan keterampilan memecahkan masalah siswa dalam

pembelgjaran Biologi adalah sebagai berikut:

1) Menjumlahkan skor seluruh siswa

2) Menentukan persentase tiap indikator keterampilan memecahkan masalah
dalam bentuk persentase dengan menggunakan rumus:

0
P= ixlOO/o

N

Keterangan : P = angka Persentase,
f = frekuens keterampilan proses/Jumlah point
keterampilan memecahkan masal ah siswa yang diperoleh,
N = Jumlah total point keterampilan memecahkan
masalah tiap indikator (Sudijono, 2004: 40)

3) Menghitung skor rata-ratatiap item

4) Setelah data diolah dan diperoleh, maka keterampilan memecahkan
masalah siswatersebut dapat dilihat dari tabel berikut :
Setelah data diolah dan diperoleh persentase, maka keterampilan
memecahkan masalah siswa tersebut dapat dilihat dari kriteria sebagai

berikut :



Tabel 2. Persentase K eterampilan Memecahkan Masalah

Nilai (%) Katagori kemampuan
81 - 100% tinggi sekali
61 -80% tinggi
41 - 60 % sedang
21-40% rendah
0-20 % rendah sekali
Sumber Arikunto, (2007:214)

H. Pengolahan Data Aktivitas Siswa

Data kualitatif berupa aktivitas siswa selama proses pembelgaran
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berlangsung merupakan data yang di ambil melalui observas yang diisi oleh

observer. Berikut adalah lembar observasi aktivitas siswa:

Tabd 3. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Aspek yang diamati
No | Nama Xi X
A B C D
1/12/3/1/2/3|1\|2|3|1(2|3
1
2
3
4
5
Jumlah
Keterangan :

A. Kemampuan mengemukakan pendapat/ ide berdasarkan permasalahan

yang adadi LKK

1. Tidak mengemukakan pendapat /ide (diam sga)
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2. Mengemukakan pendapat/ ide namun tidak sesuai dengan
permasalahan
3. Mengemukakan pendapat/ide sesuai dengan permasalahan
B. Keterampilan bertanya
1. Tidak mengemukakan pertanyaan
2. Mengajukan pertanyaan, tetapi tidak mengarah pada permasal ahan
3. Mengajukan pertanyaan yang mengarah dan sesuai dengan
permasalahan
C. Meakukan kegiatan diskusi/kerjasama
1. Diam sgja, tidak melakukan diskusi dalam kelompok
2. Melakukan diskusi, tapi kurang tepat dan tidak sesuai dengan
permasalahan
3. Melakukan diskusi dengan tepat dan sesuai dengan permasalahan

D. Mempresentasikan hasil diskus kelompok
1. Tidak membuat kesimpulan
2. Membuat kesimpulan tetapi tidak lengkap dan tidak sesuai dengan
permasal ahan yang dibicarakan
3. Membuat kesimpulan lengkap dan sesuai dengan permasal ahan yang
dibicarakan
Data aktivitas siswa selama proses pembel gjaran berlangsung merupakan data
yang diambil melalui observasi. Data tersebut dianalisis dengan
menggunakan persentase aktivitas siswa. Langkah—langkah yang dilakukan
yaitu:

1) Menghitung rata—rata skor aktivitas dengan menggunakan rumus:

X
€ =4~ x100%
n

Keterangan : = = Rata-rata skor aktivitas siswa,
> % = Jumlah skor yang diperoleh,
n = Jumlah skor maksimum
Sumber Carolina.( 2011 : 29)

2) Menafsirkan atau menentukan kategori Persentase Aktivitas Siswa sesuai

klasifikasi padatabel 4.



Tabel 4. Klasifikas Persentase Aktivitas Siswa

Interval (%) Kategori
0,00 - 29,99 Sangat Rendah
30,00 - 54,99 Rendah
55,00 - 74,99 Sedang
75,00 — 89,99 Tinggi
90,00 - 100,00 Sangat Tinggi

Dimodifikas dari Hake (dalam Carolina, 2010

. 31)
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